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PENGANTAR PENERBIT 

 
 
 
 
 
 

 

Bagi sebuah perusahaan yang bergerak di bidang apapun, baik perusahaan 

manufaktur maupun jasa, tentunya keberlangsungan hidup perusahaan lebih 

penting daripada sekedar laba yang besar. Walaupun tidak menafikan, bahwa 

suatu perusahaan dapat berlangsung hidup beroperasi memerlukan keuntungan 

yang cukup. 
 

Selanjutnya untuk mendapatkan keuntungan tersebut, produk yang 

dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan serta kepuasan konsumen 

(harga, kualitas, pelayanan, dsb.). Salah satu ujung dari masalah ini adalah proses 

produksi yang harus baik dalam arti yang luas, agar output yang dihasilkan baik 

berupa barang atau jasa, dapat mendukung kelangsungan hidup perusahaan. 
 

Di satu sisi setelah proses produksi dan kehidupan perusahaan berjalan dengan 

baik, perusahaan perlu menjaganya dengan baik, mengingat menjaga lebih sulit dari 

pada saat mendirikannya. Dengan demikian proses dan kegiatan produksi sebagai 

dapurnya perusahaan perlu dipelajari dengan seksama dan sungguh-sungguh 

sehingga sebuah perusahaan memiliki devisi produksi yang solid dan dapat 

dipercaya sebagai tulang punggung kelangsungan hidup perusahaan. 
 

Penggunaan fungsi-fungsi manajemen (planing, organizing, actuating, and 

controling) sedemikian rupa dalam proses transformasi berbagai sumber daya 

per­usahaan, guna menambah dan menghasilkan output yang lebih baik dan optimal. 

Istilah manajemen operasi muncul untuk memperluas pemahaman yang lebih luas 

ten­ tang proses produksi, dimana proses produksi yang dibahas tidak hanya yang 

menghasilkan barang dan menimbulkan keuntungan saja, namun juga membahas 

proses produksi yang menghasilkan jasa dan/atau tidak menghasilkan keuntungan. 
 

Berdasarkan diuraikan di atas, maka dalam buku ini membahas mengenai teori 

dan aplikasi dalam pengambilan keputusan bisnis yang didasarkan pada kebijakan, 

setrategi, dan operasi (KSO). Dimana di dalamnya akan diuraikan mengenai proses, 

sistem dan fungsi-fungsi manajemen operasi pada suatu perusahaan. Sehingga, 

perusahaan dapat berlangsung hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik. 
 

Buku ini sangat penting untuk dibaca dan dipahami lebih dalam bagi akademisi 

maupun praktisi, terutama bagi mahasiswa jurusan ilmu administrasi bisnis, 

ekonomi, manajemen dan teknologi manajemen industri maupun mahasiswa 
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jurusan lain yang ingin memperdalam mengenai ilmu manajemen. 
 

Bagi para praktisi bisnis tentunya sangat penting untuk dibaca dan 

diperdalam, karena kaitannya dengan keberlangsungan bisnis anda dalam 

pengambilan keputusan-keputusan bisnis. Pada proses pengambilan keputusan 

tersebut tentu­ nya harus didasarkan pada berbagai kepentingan, baik 

perusahaan maupun konsumen (klien). Sehingga kepuasaan tidak hanya 

dirasakan oleh perusahaan saja (dalam bentuk keuntungan yang besar), namun 

juga konsumen (klien) sebagai target pasar dalam memasarkan produk. Oleh 

sebab itu, buku yang sedang anda baca ini patut anda baca sebagai jawaban dan 

solusi atas kebutuhan-kebutuhan dalam manajemen operasi di perusahaan. 

 

Selamat membaca...!!! 



 

 

KATA PENGANTAR 

 
 
 
 
 
 

 

Perguruan Tinggi, baik Negeri maupun Swasta adalah suatu institusi dan atau 

lembaga dibidang pendidikan tinggi yang harus selalu berupaya untuk 

menyelenggarakanTriDarmaPerguruanTinggi(pendidikan,penelitiandanpengab­ dian 

kepada masyarakat) sesuai dengan Role (aturan) dan Regulasi (akreditasi) Standar 

Nasional maupun Internasional, sehingga dapat menjaga konsistensi­ dan 

konsekwensi menjadi perguruan dan pendidikan tinggi terung­gulan (centre of 

excellance) dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi melalui implementasi proses 

pembelajaran dengan metode yang relevan dan bertujuan untuk pembentukan 

kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang handal (competitiveness) dan 

professional, yang dilandasi dengan kemampuan akademis, baik moral maupun etika 

pada skala Glokal (Nasional) maupun Global (Internasional). 
 

Mata kuliah Manajemen Operasi (MO) adalah merupakan mata kuliah 

pilihan dan spesialisasi yang wajib diberikan kepada mahasiswa dibidang Ilmu 

Admi­ nistrasi Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Teknologi Manajemen Industri 

selama satu semester dengan tujuan memberikan pembelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta keterampilan (Art) melalui pemahaman 

dasar tentang : Perancangan, pengembangan, proses dan strategi desain, produk 

dan jasa layanan; Manajemen proyek, persediaan bahan baku, peramalan, 

agregasi, kualitas dan operasional; Strategi tata letak, lokasi, just in time, 

pemeliharaan, penanganan mate­ rial dan reliability, supply chain management 

(SCM) dan logistik; serta Manajemen sumber daya manusia (MSDM) Global, 

yang berdaya saing dan hal ini dapat dijadikan sebagai dasar tuntunan dalam 

pengambilan suatu keputusan (decision making) kelak sebagai manager operasi 

yang handal (reliable) dan profesioanal untuk masa sekarang dan akan datang. 
 

Buku ini disusun sebagai panduan mahasiswa dalam mengikuti materi per­ 

kuliahan dan buku ini disusun sebagai dasar pemahaman mahasiswa tentang peran 

pentingnya manajemen operasi dikembangkan sejak awal memasuki jenjang per­ 

kuliahan. Adapun metode penyampaian perkuliahan menggunakan pendekatan 

“student centered learning” dimana keterlibatan aktif dan progressive dari mahasiswa 

menjadi fokus dalam memahami materi pengajaran yang diberikan setiap minggunya. 

 

 
v 



 

 

vi Manajemen Operasi 

 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu mulai dari persiapan, 

penyusunan hingga tercetaknya buku ini, kami mengucapkan banyak teima 

kasih. Kami sangat mengharapkan saran-saran dan perbaikan untuk 

penyempurnaan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat. Amieeeeen. 
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